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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

disampaikan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pemahaman wisatawan terkait ekowisata masih minim, jumlah 

wisatawan yang tidak memahami ekowisata lebih banyak 

dibandingkan dengan yang sudah memahami. yaitu wisata yang 

bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam dan 

bertanggung jawab atas perjalanan wisata yang dilakukan oleh 

wisatawan. 

2. Pengelolaan Kawasan Konservasi Wisata Tambing yang masuk 

dalam kawasan Taman Nasional Lore Lindu telah sesuai 

dengan pengelolaan kawasan konservasi dengan peraturan 

Menteri  LHK Tahun 2015 tentang kriteria zona pengelolaan 

Taman Nasional dan blok pengelolaan Cagar Alam, Suaka 

Margasatwa, Taman Hutan Raya, dan Taman wisata alam. 

3. Telaga Tambing memiliki fasilitas penunjang pariwisata yang 

memadai namun fasilitas tersebut kurang selaras dengan alam 

karena menggunakan bahan beton yang sifatnya permanen, hal 

tersebut terlihat kontras dengan alam dan menjadi polusi 

pemandangan. 



88 
 

 
 

4. Tingkat kunjungan wisatawan di Telag Tambing meningkat 

disaat weekend sehingga butuh adanya daya dukung (carrying 

capacity) berdasarkan hasil enelitian Carrying capacity 

kawasan wisata Telaga Tambing yaitu 320 orang per hari per 

(periode). Hal ini untuk mendukung pariwisata berkelanjutan di 

Telaga Tambing. 

B. Saran 

1. Mengembangkan destinasi wisata Telaga Tambing Sebagai 

wisata berbasis ekowisata serta mengedukasi wisatawan 

tentang pentingnya menjaga kawasan konservasi 

2. Pembangunan fasilitas penunjang pariwisata kedepannya 

menggunakan bahan bangunan yang selaras dengan alam, 

seperti kayu, bambu, dan sejenisnya serta melakukan perbaikan 

dan pemeliharaan infrastruktur penunjang. 

3. Penerapan carrying capacity untuk mempertimbangkan daya 

dukung struktur, fungsi,  proses ekologi dan 

mempertimbangkan daya dukung lingkugan yaitu  membatasi 

jumlah maksimum wisatawan dengan cara menaikan harga atau 

mengalokasikan wisatawan ke tempat wisata terdekat jika 

sudah memenuhi batas maksimum, hal ini untuk mendukung 

pariwisata berkelanjutan di Telaga Tambing 
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4. Mengatur aktivitas pengunjung di Telaga Tambing agar tidak 

membawa dampak negatif terhadap lingkungan dan daya tarik 

wisata. 

5. Mengedukasi dan mengajak wisatawan untuk bertanggung 

jawab dengan sampah masing-masing. 
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